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Abstract

Heavy metal pollution in river ecosystems has the potential to disrupt the environmental balance and
endanger human health, thus requiring a study of metal content in water and sediment segments. This study
aims to analyze the concentrations of cadmium (Cd), chromium (Cr), and copper (Cu) in river water and
sediments and compare them with the quality standards set by Government Regulation No. 22 of 2021.
Sampling was conducted purposively at several stations in the upper, middle, and lower reaches of the river,
then analyzed using Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS) after undergoing preparation and wet
destruction processes. The results showed that the levels of Cd, Cr, and Cu in sediments were generally
higher than in water, indicating the role of sediments as a medium for metal accumulation. At point 3, the
concentration of Cu in the sediment exceeded the 1ISQC Low ANZECC threshold value of >65 mg/kg,
while the Cr and Cu levels in the water exceeded the class 2 quality standards of >0.05 and >0.02 mg/L.
Overall, the quality of river water and sediment is greatly influenced by industrial waste, thus requiring
efforts to control sources of pollution and regular monitoring in the study area.
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Abstrak

Pencemaran logam berat di ekosistem sungai berpotensi mengganggu keseimbangan lingkungan dan
membahayakan kesehatan manusia, sehingga diperlukan kajian terhadap kandungan logam pada segmen
air dan sedimen. Penelitian ini bertujuan menganalisis konsentrasi kadmium (Cd), kromium (Cr), dan
tembaga (Cu) pada air sungai dan sedimen serta dibandingkan terhadap baku mutu peraturan pemerintah
No 22 Tahun 2021. Teknik Pengambilan sampel dilakukan secara purposive pada beberapa stasiun di
bagian hulu, tengah, dan hilir sungai, kemudian dianalisis menggunakan Spektrofotometri Serapan Atom
(AAS) setelah melalui proses preparasi dan destruksi basah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar
Cd, Cr, dan Cu pada sedimen secara umum lebih tinggi dibandingkan pada air, yang mengindikasikan peran
sedimen sebagai media akumulasi logam. Pada titik 3 konsentrasi Cu di sedimen melampaui nilai ambang
ISQC Low ANZECC yaitu >65 mg/kg, sedangkan kadar Cr dan Cu air melampaui baku mutu kelas 2 >0,05
dan >0,02 mg/L. Secara keseluruhan, kualitas air sungai dan sedimen dipengaruhi besar oleh limbah
industri,sehingga diperlukan upaya pengendalian sumber pencemar dan pemantauan berkala di wilayah
studi.

Kata Kunci: air dan sedimen, logam berat, ekosistem sungai, sungai cimande

1. Pendahuluan

Sungai Cimande merupakan salah satu anak sungai dari Sungai Citarum yang terletak di wilayah
Kecamatan Cimanggung, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat. Sungai ini memiliki fungsi penting sebagai
sumber air baku irigasi bagi persawahan [1]. Selain itu, Sungai Cimande pada segmen Kabupaten Bandung
menjadi saluran pembuangan limbah dari industri karena daerah ini merupakan pusat industri tekstil.
Kawasan industri ini telah berkembang sejak tahun 1978. Daerah ini sebenarnya merupakan daerah
persawahan yang subur. Namun, Industrialisasi menyebabkan lahan basah semakin berkurang [2]. Kualitas
Sungai Cimande termasuk buruk. Wilayah Kabupaten Bandung yang dialiri dari Sub DAS Citarik tercemar
limbah industri tekstil. Pada penelitian terdahulu meneyebutkan Sungai Cikijing dan Sungai Cimande
merupakan anak Sungai Citarum yang teridentifikasi dominan kandungan logam berat Kadmium (Cd),
Kromium (Cr), dan Tembaga (Cu) [3]. Kandungan logam berat yang tinggi adalah Cr (0,06-174,7 mg/l),
Cd (0,02-0,17 mg/l) [4].
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Menurut literatur lain konsentrasi Sungai Cimande (Cd > 10 ppb, Cr 1,5245 ppm, Cu 0,4803 ppm
[2]. Dalam badan air, logam berat tersedia secara alami pada tingkat yang lebih rendah dari ambang batas
beracun. Namun, walaupun dalam konsentrasi rendah, sifat logam yang tidak dapat dipecahkan masih
menimbulkan risiko kerusakan melalui penyerapan dan bioakumulasi organisme. Kadar logam berat yang
meningkat di perairan dapat menjadi racun bagi organisme. Proses akumulasi logam berat dapat terjadi
pada tumbuhan melalui proses absorpsi dan terakumulasi pada sedimen [5]. Penurunan kualitas air sungai
dan sedimen di ekosistem perairan dapat disebabkan oleh keberadaan logam berat yang berasal dari
pelapukan batuan, aktivitas vulkanik, serta kegiatan manusia di kawasan permukiman. Aktivitas tersebut
meliputi pembakaran sampah, aktivitas transportasi, pembuangan limbah rumah tangga, pertanian,
peternakan, hingga limbah dari sektor industri.

Limbah industri sendiri merupakan hasil buangan dari proses produksi yang dapat diolah kembali
atau dibuang langsung ke badan sungai. Limbah ini sering mengandung berbagai zat kimia, termasuk logam
berat yang digunakan selama proses industri. Logam berat cenderung berikatan dengan bahan organik dan
mengendap di dasar sungai sebagai bagian dari sedimen. Jika sedimen ini terganggu dan logam berat
kembali terbawa ke permukaan air, maka kualitas air sungai akan menurun, sehingga tidak lagi dapat
dimanfaatkan sesuai dengan fungsinya [6]. Dengan meningkatnya pencemaran logam berat di sungai-
sungai Indonesia, diperlukan upaya mitigasi yang lebih efektif untuk mengurangi dampaknya terhadap
biota perairan dan kesehatan manusia [7].

Hingga saat ini, belum ditemukan studi yang secara spesifik menganalisis logam berat Cd, Cr, dan
Cu di Sungai Cimande. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar pencemaran logam berat Cd, Cr,
dan Cu pada air dan sedimen Sungai Cimande. Hasil penelitian ini bisa menjadi basis data untuk pemangku
kebijakan dalam menentukan pengelolaan kualitas air Sungai Cimande dan menjadi dasar untuk
pengembangan teknologi.

2. Metode Penelitian

Metode pengambilan contoh air mengacu pada SNI8995:2021 tentang pengambilan sampel air untuk
pengujian parameter fisika kimia. Baku mutu yang dipergunakan mengacu kepada Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia No. 22 Tahun 2021 tentang penyelenggaraan perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup Lampiran VI Kelas II. ini dikarenakan apabila Pemerintah Pusat atau Pemerintah Daerah belum
menetapkan baku mutu air pada badan air permukaan, sesuai dengan Pasal 527 butir f pada PP Nomor 22
Tahun 2021 maka baku mutu air menggunakan baku mutu air kelas 2 sebagaimana tercantum dalam
Lampiran VI. Peraturan pemerintah tersebut berisi mengenai air yang diizinkan untuk digunakan untuk
tujuan rekreasi atau prasarana air, pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, pengairan pertamanan, dan
tujuan lain yang membutuhkan mutu air yang sama. Pemeriksaan kualitas air dilakukan pada bulan April
hingga November di laboratorium yang telah terakreditasi. Lokasi titik sampling di lakukan pada 5 titik
pada Tabel 1 dan Gambar 1. Parameter yang dianalisis adalah: Cd, Cr dan Cu dengan dibandingkan Baku
mutu kelas 2 yang terlihat pada Tabel 2 dan baku mutu ANZECC untuk sedimen pada Tabel 3.

Tabel 1. Lokasi Titik Sampling
Kode Lokasi Waktu Alamat Koordinat
21/04/2025 Kecamatan Cimanggung 107°82°89.3”S, 107°82°89.3”E
21/04/2025 Kecamatan Cimanggung 107°82°68.3”S, 107°82°68.3”E
21/04/2025 Kabupaten Bandung 107°81°20.6S, 107°81°20.6”E
21/04/2025 Kabupaten Bandung 107°79°81.3”S, 107°79°81.3”E
21/04/2025 Kabupaten Bandung 107°78°43.5S,107°78°43.5"E
Sumber: Hasil Analisis (2025)

GO b wnN -

Tabel 2. Baku Mutu Air dan Sedimen PP 22 2021 (Baku Mutu Kelas I1)

Baku Mutu Air* Baku Mutu Air dan Sedimen**
No Logam Berat Konsentrasi Satuan | No Logam Berat Konsentrasi Satuan
1 Cd 0,01 mg/L Cd 15 10 mg/kg
2 Cr 0,05 mg/L | Cr 80 370 mg/kg
3 Cu 0,02 mg/L | Cu 65 270 mg/kg

Sumber: PP No 22/2021 kelas Il. Sumber: A guide to the application of the ANZECC/ARMCANZ Water Quality
Guidelines in the minerals industry (2003)
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Gambar 1. Peta Titik Sampling dan Sumber Pencemar
Sumber: Hasil Analisis (2025)

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Analisis Konsentrasi Logam Berat Air Sungai

Karakteristik 5 titik sampel yang dianalisis yaitu titik hulu, tengah dan hilir pada segmen Kecamatan
Cimanggung dan Kecamatan Rancaekek disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Karakteristik Sumber Pencemar

Titik Sampel Potensi Sumber Pencemar
Bagian Hulu (titik sampling 1-2) Limbah Domestik dan Limbah Industri Kulit
Bagian Tengah (titik sampling 3-4) Limbah Domestik dan Limbah Industri Tekstil

Bagian Hilir (titik sampling 5) Limbah Domestik dan Limbah Industri Tekstil,dan Limbah Pertanian
Sumber: Hasil Analisis (2025)

Analisis konsentrasi logam berat bertujuan untuk mengetahui nilai logam berat pada air Sungai
Cimande. Logam berat pada air berpotensi menimbulkan bahaya potensial bagi manusia, hewan dan
tumbuhan [8]. Perhitungan kadar logam berat dalam air dan sedimen menggunakan rumus sesuai SN1 6989-
84:2019 dan SNI 8910:2021. Hasil rekapitulasi pengukuran logam berat pada air dilihat di Tabel 5.

Tabel 5. Rekapitulasi Pengukuran Logam Berat di Air

Parameter Logam Baku Mutu
Titik Sampel Cd Cr Cu Cd Cr Cu
mg/L

0,0048 0,2795 0,0252
0,008 0,341 0,0278
0,0051 0,3656 0,0304 0,01 0,05 0,02
0,0077 10,3902 0,0313
5 0,0089 0,3984 0,0339
Sumber: Hasil perhitungan (2025) *Warna merah = melibihi baku mutu PP 22 Kelas 2

Al WIN| -

Hasil pengukuran parameter Cd di titik sampel 1 hingga 5 secara berurutan adalah 0,0048 mg/L,
0,008 mg/L, 0,0051 mg/L, 0,0077 mg/L, dan 0,0089 mg/L. Hasil pengukuran Cd dapat dilihat pada
Gambar 2. Hasil pengukuran dibandingkan dengan baku mutu PP 22 Tahun 2021 kelas 2, yang dimana
konsentrasi setiap titik memiliki konsentrasi dibawah baku mutu yaitu <0,01 mg/L. Konsentrasi terendah
terdapat pada titik 1 yaitu hulu dengan nilai 0,0048 mg/L dan konsentrasi tertinggi pada titik 5 yaitu hilir
dengan nilai 0,0089 mg/L. Konsentrasi titik 5 tidak melebihi baku mutu tetapi tertinggi dari yang lainnya,
ini bisa disebabkan karena hilir sungai menerima limpahan limbah dari bagian hulu dan tengah sungai
sehingga hal ini menyebabkan peningkatan beban pencemaran logam berat di hilir [9]. Seluruh konsentrasi
Cd memenuhi baku mutu ini bisa juga karena sumber penecmar yang mengahasilkan Cd lebih sedikit dan
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bisa disebabkkan juga karena adanya pengenceran oleh air atau sehingga menyebabkan konsentrasi logam
berat di air sungai menjadi rendah [10]. Pada titik 2 konsentrasi cukup dominan ini diduga karena lokasi
sampling sangat dekat dengan pipa pembuangan limbah instalasi pengolah air (IPA) baku yang dimana
limbah IPA masih bisa berpotensi menghasilkan Cd dari cairan hasil pemekatan lumpur, Cd bisa berasal
dari bahan kimia yang dipakai atau air baku yang mengandung Cd. Ini berpotensi melepaskan Cd kembali
jika lumpur tidak dikelola dengan benar, maka air hasil pemekatan lumpur atau lumpur itu sendiiri
berpotensi ikut dalam pembuangan limbah yang dibuang ke badan air walaupun konsentrasinya dalam
jumlah kecil [11]. Cd berasal dari industri, domestik dan pertanian [12].

. A
.“ ‘ I I

Gambar 2. Konsentrasi Cd Gambar 3. Konsentrasi Cr
Sumber: Hasil Analisis (2025) Sumber: Hasil Analisis (2025)
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Gambar 4. Konsentrasi Cu
Sumber: Hasil Analisis (2025)

Hasil pengukuran parameter Cd di titik sampel 1 hingga 5 secara berurutan adalah 0,2795 mg/L,
0,341 mg/L, 0,3656 mg/L, 0,3902 mg/L, dan 0,3984 mg/L. Hasil pengukuran Cd dapat dilihat pada
Gambar 3. Hasil pengukuran dibandingkan dengan baku mutu PP 22 Tahun 2021 kelas 2, yang dimana
konsentrasi setiap titik memiliki konsentrasi di atas baku mutu yaitu >0,05 mg/L. Konsentrasi terendah
terdapat pada titik 1 yaitu hulu dengan nilai 0,2795 mg/L dan konsentrasi tertinggi pada titik 5 yaitu hilir
dengan nilai 0,3984 mg/L. Sama seperti pada pembahasan sebelumnya bahwasannya hilir adalah tempat
limpahan limbah dari aktivitas manusia sepanjang aliran sungai. Hal ini menyebabkan peningkatan beban
pencemaran logam berat di hilir sehingga konsentrasi pada hilir tersebut tinggi [9].

Seluruh konsentrasi Cr tidak memenuhi baku mutu ini disebabkan karena limbah tekstil, pemukiman,
dan penyamakan kulit secara signifikan mengandung kromium yang masuk ke sungai, memberikan beban
pencemaran yang tinggi. Kromium dari limbah ini sulit terurai secara alami dan cenderung terakumulasi
serta karena pengambilan sampel dilakukan pada musim penghujan sehingga dimungkinkan kromium di
atmosfer yang berasal dari sisa pembakaran bahan bakar terbawa turun oleh air hujan [13]. Selain itu
penggunaan pupuk dan pestisida di pertanian yang mengandung Cu, masuk ke sungai melalui limpasan
permukaan [14].

Hasil pengukuran parameter Cu di titik sampel 1 hingga 5 secara berurutan adalah 0,0252 mg/L,
0,0278 mg/L, 0,0304 mg/L, 0,0313 mg/L, dan 0,0339 mg/L. Hasil pengukuran Cd dapat dilihat pada
Gambar 4. Hasil pengukuran dibandingkan dengan baku mutu PP 22 Tahun 2021 kelas 2, yang dimana
konsentrasi setiap titik memiliki konsentrasi di atas baku mutu yaitu >0,02 mg/L. Konsentrasi terendah
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terdapat pada titik 1 yaitu hulu dengan nilai 0,0252 mg/L dan konsentrasi tertinggi pada titik 5 yaitu hilir
dengan nilai 0,0339 mg/L. Hilir adalah tempat limpahan limbah dari aktivitas antropogenik sehingga
konsentrasi pada hilir tinggi [9]. Cu dapat berasal dari industri, domestik dan pertanian [15]. Seluruh
konsentrasi Cu tidak memenuhi baku mutu ini bisa disebabkan karena banyak industri tekstil sehingga
proses seperti pewarnaan (Dyeing), pembilasan (Washing) menghasilkan Cu yang tinggi [4], serta finishing
kain [16] Selain itu penggunaan pupuk dan pestisida di pertanian yang mengandung Cu, masuk ke sungai
melalui limpasan permukaan [14]

3.2 Analisis Konsentrasi Logam Berat Sedimen Sungai

Tujuan identifikasi konsentrasi logam berat adalah untuk mengetahui nilai logam berat pada sedimen
Sungai Cimande. Ini biasanya terjadi karena logam berat mudah terakumulasi dan terendapkan pada
sedimen permukaan dibandingkan dengan kandungan logam berat di air permukaan. [17]. Nilai logam berat
yang terukur (Cd, Cr dan Cu) dibandingkan dengan baku mutu ANZECC Tahun 2003. Adapun hasil
rekapitulasi pengukuran logam berat di sedimen dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rekapitulasi Pengukuran Logam Berat di Sedimen

Parameter Logam Baku Mutu
Titik Sampel — &g Cr Cu C(IjSQg;’LOV(\éu C(!ISQ((BZ-rHIg?Zu
mg/kg
1 0,688 38,780 53,580
2 0,853 51,477 49,756
3 0,627 51,638 89386 15 80 65 10 370 270
4 0,825 27,150 55,512
5 0,927 29,997 58,003

Sumber: Hasil perhitungan (2025) *Warna merah = melebihi baku mutu ANZECC,2003

Hasil pengukuran parameter Cd di titik sampel 1 hingga 5 secara berurutan adalah 0,688 kg/mg, 0,853
kg/mg, 0,627 kg/mg, 0,825 kg/mg, dan 0,927 kg/mg. Hasil pengukuran Cd dapat dilihat pada Gambar 5.
Hasil pengukuran dibandingkan dengan baku mutu ANZECC Tahun 2003, yang dimana konsentrasi setiap
titik memliiki konsentrasi memenuhi baku mutu ISGC Low yaitu <1,5 kg/mg. Konsentrasi terendah terdapat
pada titik 3 dengan nilai 0,627 mg/L dan konsentrasi tertinggi pada titik 5 yaitu hilir dengan nilai 0,927
mg/L. Sifat Cd yang mudah larut dan lebih mudah terangkut ke dalam kolom air Cd dapat bergerak lebih
bebas di dalam air sehingga membuat Cd dapat mengendap sedikit lebih lama, sedangkan kemampuan
adsorpsi Cu dan Cr lebih tinggi serta lebih cenderung berikatan dengan partikel dengan kuat dan mengendap
lebih cepat di bagian tengah aliran [18]. Titik hilir yang berdekatan dengan area pertanian, menghadapi
limpasan pupuk dan pestisida yang dapat mengandung kadmium. Proses aliran ini membawa sejumlah
besar Cd ke dalam air, meningkatkan konsentrasinya secara signifikan di hilir. Aktivitas pertanian dan
penggunaan pupuk berlebihan sangat berkontribusi terhadap peningkatan kadar kadmium di kolom air [19].
Logam berat memiliki sifat mudah mengendap di dasar sedimen sehingga sedimen mengandung logam
berat lebih banyak daripada kolom air [20]. Seluruh konsentrasi memenuhi baku mutu ini bisa disebabkan
karena rendahnya logam di air sehingga menyebabkan rendahnya logam masuk ke sedimen [21].

Hasil pengukuran parameter Cr di titik sampel 1 hingga 5 secara berurutan adalah 38,780 kg/mg,
51,477 kg/mg, 51,638 kg/mg, 27,150 kg/mg, dan 29,997 kg/mg. Hasil pengukuran Cr dapat dilihat pada
Gambar 6. Hasil pengukuran dibandingkan dengan baku mutu ANZECC Tahun 2003, yang dimana
konsentrasi setiap titik memliiki konsentrasi memenuhi baku mutu ISGC Low yaitu <80 kg/mg. Konsentrasi
terendah terdapat pada titik 4 dengan nilai 27,15 kg/mg dan konsentrasi tertinggi pada titik 3 yaitu hilir
dengan nilai 51,638 kg/mg. Pada titik 3 konsentrasi lebih tinggi karena kemampuan adsorpsi Cu dan Cr
lebih tinggi dan tidak mudah terlarut daripada Cd serta lebih cenderung berikatan dengan partikel dengan
kuat dan mengendap lebih cepat di bagian tengah aliran [18] disebabkan adanya industri tekstil, domestik
dan industri penyamakan yang dimana industri penyamakan memakai bahan Cr untuk proses produksinya
serta jarak titik 3 juga jaraknya lebih dekat daripada titik 4 dan 5 [22]. Pada titik 4 memiliki debit aliran
yang cukup besar sehingga arus kuat mencegah Cr mengendap di sedimen. Arus tersebut juga dapat
mengangkat kembali partikel sedimen sehingga logam tetap berada di kolom air. Akibatnya, konsentrasi
Cr pada sedimen menjadi rendah, tetapi konsentrasi Cr di air lebih tinggi [23]. Berdasarkan hasil
pengamatan bahwa semua titik memenuhi baku mutu ini bisa disebabkan karena reaktivitas sedimen
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menunjukkan bahwa senyawa yang terikat di sedimen dapat larut kembali ke dalam air dalam bentuk
terlarut yang lebih rendah konsentrasinya. Hal ini mengurangi konsentrasi bahan pencemar di sedimen
meskipun kehadiran mereka dalam air tetap dapat diukur dengan lebih tinggi [24]. Kondisi aliran dan
sedimen dalam suatu sungai dapat bervariasi secara musiman, mempengaruhi kualitas air. Selama musim
hujan, misalnya, pencemar dari permukaan tanah dapat dibawa ke dalam aliran sungai, meningkatkan
konsentrasi zat pencemar di air, sementara sedimen mencerminkan konsentrasi senyawa yang sudah
terakumulasi [23]. Konsentrasi Cr dan Cu tinggi ini dapat menggangu ekosistem akuatik [25].

Hasil pengukuran parameter Cu di titik sampel 1 hingga 5 secara berurutan adalah 0,0252 kg/mg,
0,0278 kg/mg, 0,0304 kg/mg, 0,0313 kg/mg dan 0,0339 kg/mg. Hasil pengukuran Cu dapat dilihat pada
Gambar 7. Hasil pengukuran dibandingkan dengan baku mutu ANZECC Tahun 2003, yang dimana
konsentrasi titik 3 memliiki konsentrasi tidak memenuhi baku mutu ISGC Low yaitu >65 kg/mg. ISQG-low
menggambarkan batas konsentrasi logam yang berpotensi memberikan dampak terhadap biota akuatik [26].
Pada titik 3 konsentrasi tinggi ini selaras dengan kemampuan adsorpsi Cu lebih tinggi serta lebih cenderung
berikatan dengan partikel dengan kuat dan mengendap lebih cepat di bagian tengah aliran [27]. Konsentrasi
tinggi juga bisa dikarenakan adanya industri tekstil yang proses produksinya mengandung bahan Cu seperti
Pewarnaan (Dyeing), Pembilasan (Washing), serta finishing kain [16]. serta terdapat aktivitas domestik
yang menghasilkan limbah sabun serta korosi pipa [28].

..........................................
........................................

- B m B D = =
Gambar 5. Konsentrasi Cd Gambar 6. Konsentrasi Cr
Sumber: Hasil Analisis (2025) Sumber: Hasil Analisis (2025)
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Gambar 7. Konsentrasi Cu
Sumber: Hasil Analisis (2025)

3.3 Identifikasi Sumber Pencemar

Identifikasi sumber pencemar (ISP) merupakan kegiatan penelusuran, pendataan terhadap semua
aktivitas yang berpotensi mencemari Sungai Cimande serta analisis penetapan besaran dari setiap sumber
pencemar tersebut. Hal ini, dilakukan untuk mendapatkan data yang akurat mengenai sumber-sumber
pencemar yang masuk ke perairan sebagai upaya pengontrolan serta pengendalian pencemaran air di Sungai
Cimande. Analisis potensi sumber pencemar dilakukan dengan menggabungkan hasil pengujian
laboratorium, penelusuran di lapangan dan pendataan lokasi.

Pada lokasi titik 1 terdapat potensi pencemaran oleh limbah domestik dimana hal ini diketahui pada
saat pengambilan sampel, dimana lokasi titik 1 berada di dekat pemukiman warga dan ditemukan saluran
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pembuangan limbah domestik yang mengarah langsung ke Sungai Cimande. Limbah domestik yang
dibuang ke Sungai dapat mengandung cairan pembersih lantai, limbah minyak jelantah, sabun cuci dan
lainnya. Selain itu pada semua titik terlewati area pertanian tetapi tidak signifikan seperti yang pada titik 5,
sehingga kontribusi yang mungkin diberikan tidak sebesar di titik 5. Sedangkan pada titik 2 terdapat potensi
pencemaran akibat limbah domestik dan juga limbah industri penyamakan kulit dimana kedua jenis
pencemaran ini memiliki potensi pencemaran yang berbeda. Limbah industri kulit dapat berasal dari
kegiatan finishing dan bahan pelarut dan bahan kimia dari proses penyamakan. Sedangkan pada titik 3, 4,
dan 5 potensi pencemaran berasal dari limbah domestik, limbah pertanian dan limbah tekstil, limbah tekstil
yang dapat berkontribusi menyebabkan pencemaran akibat kegiatan pewarnaan, pembilasan, pemutihan
dan juga pencucian. Adapun kontribusi komponen limbah terhadap logam yang dihasilkan dapat dilihat
pada Tabel 7.

Tabel 7. Kontribusi Sumber Pencemar Terhadap Logam Berat
Logam Berat yang

Jenis Limbah Komponen Limbah Dihasilkan Sumber
Iﬁé?::s;n Sisa pupuk, pestisida Cd, Pb, Cr, Zn, Cu [14]
Cairan Pembersih lantai Cu [28]
Sampah-sampah metabolik, korosi pipa-pipa air Cd, Cu [29]
Limbah Peralatan rumah tangga, sisa cat, pelapukan dan korosi Fe, Mn, Cu, Zn, Ni,
Domestik Io_gam - - cr
Limbah minyak jelantah rumah tangga Pb, Cd
Komponen elektronik seperti sirkuit, solder, baterai (P:la Hg, Cd, As, Cr, [30]
Bahan penyamakan kulit, bahan pelarut dan bahan kimia Cr. Cu. Pb
Limbah Industri ~ lain dalam proses penyamakan T [22]
Kulit Limbah Serutan Kulit Cr
Finishing kulit, residu bahan kimia di limbah cair Cr [31]
Pewarnaan (Dyeing), Pembilasan (Washing) Cr, Pb, Cd, Hg, Cu [4]
Limbah Industri ~ Pemutihan (Bleaching), Pencucian (Washing) Cr,Pb
Tekstil Proses penghilangan kanji dengan bahan kimia Cr,Cd,Pb [32]
Finishing kain dengan bahan kimia dan pewarna Cr, Pb, Cd, Zn, Cu [16]

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat berbagai komponen limbah dari berbagai kegiatan yang dapat
menjadi potensi pencemaran bagi Sungai Cimande terutama terhadap parameter logam berat. Banyaknya
yang telah memiliki instalasi pengolahan air limbah (IPAL) tetapi > 60% industri membuang limbah
langsung ke sungai. Kondisi ini menunjukkan bahwa para pengusaha tersebut tidak mematuhi peraturan
yang digunakan untuk mengelola dan mengoperasikan IPAL. Hal ini terjadi di wilayah Majalaya,
Rancaekek, dan Solokan Jeruk, menyebabkan kontaminasi logam berat di hulu Sungai Citarum, Cimande,
dan Cikijing, anak Sungai Citarum [33]. Adapun Jenis logam berat pada zat warna tekstil dapat dilihat pada
Tabel 8.

Tabel 8. Jenis Logam Berat Pada Zat Warna Tekstil

Jenis zat warna Jenis Logam dalam Struktur Zat Warna
Direk Cu

Reaktif Ni, Cu

Asam Co, Cr, Cu

Premet Co, Cr, Cu

Mordan Cr

Pigmen Cd, Cr, Pb

Sumber: Kurniasih (2008)

4. Kesimpulan

Hasil Pengukuran kualitas air pada sungai Cimande semua titik pada parameter logam Cr dan Cu
melebihi baku mutu PP 22 tahun 2021 kelas 2 yaitu melebihi 0,05 dan 0,02 mg/L. Pada parameter Cu
sedimen pada titik 3 melebihi baku mutu ISQC-Low ANZECC yang artinya menggambarkan batas
konsentrasi logam yang berpotensi memberikan dampak terhadap biota akuatik. Tingginya konsentrasi Cr
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dan Cu pada air dan sedimen ini disebabkan banyak limbah domestik dan industri disekitar titik Sungai
Cimande sehingga memerlukan pengawasan dan pengelolaan limbah agar kualitas air dan sedimen sungai
baik atau memenuhi baku mutu.
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